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Abstract. This study aims to find whether there is a relationship between self-
confidence and body image with the trend of anorexia nervosa in adolescent 
princess.  Subjects of the study were  120 student  of SMK Negeri 2 Kediri. 
Three scales were used to collect data and then this data were analysed by 
multiple regression with stepwise method. The results showed self-confidence 
and body image together give  to the tendency of anorexia nervosa. Based on 
the results the hypothesis proposed in this study can be accepted, that there is a 
negative relationship between self-confidence and body image with the trend of 
anorexia nervosa. The effective contribution of each individual predictor,  self-
confidence to have a role that is 9,1% while body image that is 26,1%. 
Keywords : Self-confidence, body image, anorexia nervosa  
Intisari. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara 
kepercayaan diri dan body image dengan kecenderungan anorexia nervosa pada 
remaja putri. Subjek penelitian ini adalah 120 siswa SMK Negeri 2 Kediri 
Jawa Timur. Alat pengumpul data yang digunakan adalah: skala 
kecenderungan anorexia nervosa, skala kepercayaan diri, dan skala body 
image. Ketiga skala ini menggunakan model skala likert yang terdiri dari 4 
alternatif pilihan jawaban, khusus untuk skala body image selain 
menggunakan model skala likert juga menggunakan model diferensial 
semantik. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
dan body image secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 
kecenderungan anorexia nervosa. Sumbangan efektif masing-masing adalah 
sebesar 9.1 untuk percaya diri dan 26.1% untuk body image. 
Kata kunci: kepercayaan diri, body image, anorexia nervosa 
 
Munculnya penilaian dikalangan remaja 
putri bahwa standart tubuh saat ini yang 
mementingkan penampilan fisik dengan 
bentuk tubuh yang kurus, telah membuat 
remaja putri saat ini memiliki kepercayaan 
diri yang kurang, remaja putri selalu 
menilai dirinya melalui kaca mata orang 
lain yaitu teman-teman sepergaulannya. 
Yang memandang bahwa seseorang di-
katakan menarik jika memiliki tubuh yang 
kurus, tinggi dan langsing. 
Remaja putri merasa kurang mampu 
menerima diri apa adanya, anggapan bah-
wa dengan memiliki tubuh kurus akan 
lebih mudah beradaptasi dengan ling-
kungan pergaulan disekitarnya, menjadikan 
sebagai tantangan untuk melakukan diet 
walaupun dengan cara ekstrim yang dapat 
membahayakan kesehatannya dan menim-
bulkan kecenderungan anorexia nervosa.  
American Psychiatric Assosiation 
(1994) anorexia nervosa adalah kesalahan 
memandang berat badan atau bentuk 
badan. Individu yang mengalami gangguan 
ini mengalami ketakutan yang amat sangat 
terhadap kenaikan berat badan, sehingga 
cenderung melakukan penolakan berat 
badan normal sesuai umur dan berat badan. 
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Menurut Townsend (1998) anorexia 
nervosa adalah sindrom klinis dimana 
seseorang mengalami rasa takut yang tidak 
wajar terhadap kegemukan. Hal ini di-
cirikan oleh distorsi yang kasar dari 
bayangan tubuh, memikirkan secara ber-
lebihan tentang makanan dan penolakan 
untuk makan. Anorexia Nervosa berarti 
kekurangan nafsu makan, tetapi sebenar-
nya penderita anorexia nervosa merasakan 
lapar dan juga berselera terhadap makanan, 
mempelajari tentang makanan dan kalori; 
menimbun; menyembunyikan dan sengaja 
membuang makanan.  
Kriteria anorexia nervosa menurut 
Diagnostic and Statistical Manual of 
(DSM-IV: American Psychiatric Assosia-
tion, 1994) ada 4 kriteria diagnostik untuk 
anorexia nervosa, yaitu : 
1) Sangat takut menjadi gemuk walaupun 
sebenarnya berat badan telah berada 
dibawah normal. 
2) Mengalami gangguan dalam menerima 
berat badan atau bentuk tubuhnya yang 
pada akhirnya mempengaruhi penilaian 
terhadap berat badan atau bentuk 
badannya. Gangguan dalam menerima 
berat badan atau bentuk badan juga 
mempengaruhi penilaian penderita 
anorexia nervosa terhadap resiko yang 
akan muncul apabila berat badannya 
tetap berada dibawah normal (keseri-
usan penyakitnya). 
3) Menolak untuk pempertahankan berat 
badan sesuai dengan umur dan tinggi 
badannya. 
4) Perempuan mengalami gangguan pada 
siklus menstruasinya yang biasanya 
terjadi sebelum adanya penurunan berat 
badan drastis. Gangguan ini ditandai 
dengan tidak hadirnya menstruasi 
minimal 3 kali sesuai siklusnya.  
Percaya diri berasal dari bahasa Inggris 
yaitu self confidence yang artinya percaya 
pada kemampuan, kekuatan dan penilaian 
diri sendiri. Percaya diri adalah sikap 
positif yang dimiliki individu untuk 
mengembangkan penilaian positif baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan atau situasi yang dihadapinya 
(Rini, 2002). 
Menurut Kumara (1988) orang yang 
mempunyai kepercayaan diri merasa yakin 
akan kemampuan dirinya sehingga bisa 
menyelesaikan masalahnya karena tahu apa 
yang dibutuhkan dalam hidupnya, serta 
mempunyai sikap positif yang didasari 
keyakinan.  
Menurut Lauster (2006) terdapat be-
berapa karakteristik untuk menilai keperca-
yaan diri individu, diantaranya :  
1)  Percaya pada kemampuan diri sendiri  
 Suatu keyakinan atas diri sendiri ter-
hadap segala fenomena yang terjadi 
yang berhubungan dengan kemampuan 
individu untuk mengevaluasi serta 
mengatasi fenomena yang terjadi ter-
sebut. 
2)  Bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan  
 Dapat bertindak dalam mengambil ke-
putusan terhadap apa yang dilakukan 
secara mandiri tanpa adanya keter-
libatan orang lain. Selain itu, mempu-
nyai kemampuan untuk meyakini 
tindakan yang diambilnya tersebut. 
3)  Memiliki konsep diri yang positif  
 Adanya penilaian yang baik dari dalam 
diri sendiri, baik dari pandangan mau-
pun tindakan yang dapat menimbulkan 
rasa positif terhadap diri 
4)  Berani mengungkapkan pendapat 
 Adanya suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang 
ingin diungkapkan kepada orang lain 
tanpa adanya paksaan atau hal yang 
dapat menghambat pengungkapan rasa 
tersebut. 
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), 
body image merupakan sikap yang dimiliki 
seseorang terhadap tubuhnya yang dapat 
berupa penilaian positif atau negatif. Cash 
(1994) menyatakan bahwa body image 
merupakan evaluasi dan pengalaman afek-
tif seseorang terhadap atribut fisik, bisa 
dikatakan bahwa investasi dalam penam-
pilan merupakan bagian utama dari 
evaluasi diri seseorang. Cash (dalam 
Seawell, 2005) juga menjelaskan bahwa 
body image adalah  konstruk yang multi-
dimensional yang terdiri dari persepsi, 
kognisi, emosi, dan perilaku yang ber-
kaitan dengan atribut fisik. 
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Penelitian yang telah dilakukan se-
belumnya mengenai body image pada 
umumnya menggunakan Multidimensional 
Body Self Relation Questionnaire-Appea-
rance Scales (MBSRQ-AS) yang dikemu-
kakan oleh Cash (dalam Seawell & 
Danorf-Burg, 2005), yaitu: 
1) Appearance evaluation (evaluasi pe-
nampilan), yaitu mengukur evaluasi dari 
penampilan dan keseluruhan tubuh, 
apakah menarik atau tidak menarik serta 
memuaskan dan tidak memuaskan. 
2) Appearance orientation (orientasi  pe-
nampilan),   yaitu  perhatian  individu 
terhadap penampilan dirinya dan usaha 
yang dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan penampilan dirinya. 
3) Body area satisfaction (kepuasan ter-
hadap bagiantubuh), yaitu mengukur 
kepuasan individu terhadap bagian 
tubuh secara spesifik, seperti wajah, 
rambut, tubuh bagian bawah (pantat, 
paha, pinggul, kaki), tubuh bagian 
tengah (pinggang, perut), tubuh bagian 
atas (dada, bahu, lengan), dan 
penampilan secara keseluruhan. 
4) Overweight preoccupation (kecemasan 
menjadi gemuk), yaitu mengukur kece-
masan terhadap kegemukan, kewas-
padan individu terhadap berat badan, 
kecenderungan melakukan   diet   untuk 
menurunkan berat badan dan membatasi 
pola makan. 
5) Self-classified  weight  (pengkategorian   
ukuran tubuh), yaitu mengukur bagai-
mana individu mempersepsi dan 
menilai berat badannya, dari sangat 
kurus sampai sangat gemuk. 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
1. Ada hubungan yang negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecenderu-
ngan anorexia nervosa pada remaja 
putri. Semakin rendah kepercayaan diri 
yang dimiliki maka semakin tinggi 
remaja putri tersebut mengalami 
kecenderungan anorexia nervosa. 
Sebaliknya, semakin tinggi keper-
cayaan diri maka kecenderungan 
anorexia nervosa semakin rendah 
2. Ada hubungan yang negatif antara 
body image dengan kecenderungan 
anorexia nervosa pada remaja putri. 
Semakin rendah body image yang 
dimiliki maka semakin tinggi remaja 
putri tersebut mengalami kecenderu-
ngan anorexia nervosa. Sebaliknya, 
semakin tinggi body image maka 
kecenderungan anorexia nervosa 
semakin rendah 
3. Ada hubungan yang negatif antara 
kepercayaan diri dan body image 
dengan kecenderungan anorexia 
nervosa pada remaja putri. Semakin 
rendah kepercayaan diri dan body 
image yang dimiliki maka semakin 
tinggi remaja putri tersebut mengalami 
kecenderungan anorexia nervosa. 
Sebaliknya, semakin tinggi keperca-
yaan diri dan body image maka 
kecenderungan anorexia nervosa sema-
kin rendah. 
Metode  
Subyek  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh remaja putri siswa SMK Negeri 2 
Kediri Kelas XII Jurusan Administrasi 
Perkantoran berjumlah 120 siswi, Karena 
subjek yang dipakai adalah populasi maka 
penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Variabel  
Variabel bebas       :  Kepercayaan Diri     
                                  (X1)  
 :  Body Image (X2) 
Variabel terikat    :  Kecenderungan 
Anorexia Nervosa  (Y) 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel-variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Kecenderungan anorexia nervosa 
adalah niat atau keingian seseorang 
yang ditandai sikap atau perilaku yang 
mengarah pada kelainan emosional, 
memiliki ketakutan yang teramat 
sangat terhadap kegemukan, adanya 
perubahan body image dan penolakan 
untuk mempertahankan berat badan 
secara normal yang ditunjukkan 
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dengan pembatasan makan secara 
berlebih atau melakukan suatu hal agar 
dapat menurunkan berat badan secara 
cepat. 
b. Kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan dan sikap positif yang 
dimiliki individu untuk mengembang-
kan penilaian positif terhadap diri 
sendiri maupun terhadap lingkungan 
atau situasi yang dihadapinya serta 
menerima segala kelebihan dan ke-
kurangan yang dimiliki sehingga dapat 
mengaktualisasikan diri terhadap ling-
kungan yang dihadapinya. 
c. Body image adalah gambaran sese-
orang mengenai bagian-bagian tubuh-
nya maupun keadaan fisiknya secara 
keseluruhan yang menyangkut ketepa-
tan mengestimasi tubuh (komponen 
persepsi) dan perasaan tentang tubuh-
nya (komponen sikap) 
2. Alat Pengukuran  
Skala-skala yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala kecenderungan 
anorexia nervosa dibuat dalam 55 per-
nyataan, skala kepercayaan diri dibuat 
dalam 49 pernyataan dan skala body image 
dibuat dalam 40 pernyataan. Jawaban atas 
pernyataan-pernyataan dalam semua skala 
terdiri atas 4 alternatif yaitu SS (Sangat 
Sesuai), S (sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS 
(Sangat Tidak Sesuai). Aitem-aitem yang 
bersifat favorabel mempunyai nilai 
bergerak dari 4 sampai dengan 1, demikian 
sebaliknya untuk aitem yang bersifat 
unfavorabel. 
Sebelum digunakan semua skala dilaku-
kan uji coba pada 64 Siswi SMKN 2 
Kediri. Hasil uji coba terlihat dalam tabel 1
 
Tebel 1 
Koefisien Kosistensi Internal dan Koefisien Reliabilitas Alpha 
Macam Skala Konsistensi aitem total 
Koefisien 
Reliabilitas Alpha 
Jumlah aitem yang 
terpilih 
Anorexia 0,324 – 0,658 0,944 51 
Kepercayaan 
Diri 
0,495 – 0,740 0,968 45 
Body Image 0,410 – 0,802 0,958 39 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Asumsi 
a) Uji Normalitas 
Uji asumsi normalits dilakukan untuk mengetahui apakah data dari setiap variabel 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
Variabel K-S Z Asym. Sig      (2-tailed) Ket 
Kecend. Anorexia Nervosa  0,639 0,809 Distribusi normal 
Kepercayaan diri 0,833 0,491 Distribusi normal 
Body Image 0,883 0,417 Distribusi normal 
 
Dari tabel uji normalitas dapat dilihat 
bahwa asymplotic significance dua sisi 
ketiga variabel penelitian memiliki 
probabilitas diatas 0,05. Ini berarti 
distribusi data variabel kecenderungan 
anorexia nervosa, kepercayaan diri, body 
Vivi Ratnawati dan Diah Sofiah 
134 
 
image dan adalah normal. Hasil selengkap-
nya dari uji normalitas ini dapat dilihat 
pada Lampiran Uji Normalitas. 
 b) Uji Linieritas 
Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk 
melihat adanya linieritas hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat 
Tabel 3 
Uji Linieritas 
Variabel Penelitian F Signifikansi Ket. 
Kepercayaan Diri dengan 
Kecenderungan Anorexia Nervosa 
1,371 0,116 > a (0,05) Linier 
Body Image dengan 
Kecenderungan Anorexia Nervosa 
1,100 0,353 > a (0,05) Linier 
 
Hasil uji linieritas pada tabel diatas 
menunjukkan adanya hubungan yang linier 
antara kepercayaan diri dengan kecende-
rungan anorexia nervosa dan antara body 
image dengan kecenderungan anorexia 
nervosa. 
 c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk 
menguji ada tidaknya korelasi antar 
variabel bebas kepercayaan diri dan body 
image pada model regresi. Dari hasil uji 
multikolinieritas, pada bagian coefficients, 
terlihat angka VIF (Variance Inflation 
Factor) sebesar 1,287 untuk variabel 
kepercayaan diri dan 1,287 untuk variabel 
body image. Sedangkan nilai tolerance 
sebesar 0,777 untuk kepercayaan diri dan 
body image. Pedoman suatu model regresi 
yang bebas multikolinieritas adalah jika 
nilai VIF dan tolerance berada disekitar 
angka 1. karena nilai VIF dan tolerance 
pada variabel kepercayaan diri dan body 
image disekitar angka 1, berarti tidak 
terjadi multikolinieritas antara kepercayaan 
diri dan body image. 
2. Teknik  analisis  data   pada penelitian 
ini adalah : 
a. Analisis Deskriptif untuk mendeskripsi-
kan kepercayaan diri, body image dan 
kecenderungan anorexia nervosa pada 
remaja putri. 
b. Analisis Korelasi (analisis product 
moment) untuk menguji hipotesis I dan 
II.  
c. Analisis Regresi Linier Berganda untuk 
menguji hipotesis III  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan aitem-aitem yang terpilih 
kemudian disusun kategori secara hipotetik 
terhadap ke 4 variabel penelitian yang 
terlihat dalam tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 4 
Kategori Hipotetik Variabel Penelitian 
Variabel Kategorisasi Kategori Skor 
Kecenderungan Anorexia Nervosa 
Rendah X < 95,63 
Sedang 95.63 ≤ X <159.38 
Tinggi 159.38 ≤ X 
 
Kepercayaan Diri 
Rendah X < 84,37 
Sedang 84.37 ≤ X <140.63 
Tinggi 140.63 ≤ X 
 
Body Image 
Rendah X < 73,12 
Sedang 73.12 ≤ X <121.88 
Tinggi 121.88 ≤ X 
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Hipotesis I dan II menyatakan ada hu-
bungan yang negatif antara kepercayaan 
diri dan body image dengan kecenderu-
ngan anorexia nervosa pada remaja putri. 
Untuk menguji hipotesis I dan II dilakukan 
analisis korelasi Product Moment dari 
Pearson.
 
Tabel 5 
Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
 Kecend. 
Anorexia Keperc. Diri Body Image 
Pearson Correlation Kecend. Anorexia  1,00   
Kepercayaan Diri -,507 1,00 ,472 
Body Image -,511 ,472 1,00 
Sig. (1-tailed) Kecend. Anorexia     
Kepercayaan Diri ,000  ,000 
Body Image ,000 ,000  
 
Hipotesis III menyatakan Ada hubungan 
yang negatif antara kepercayaan diri dan 
body image dengan kecenderungan ano-
rexia nervosa pada remaja putri. Untuk 
menguji hipotesis III dilakukan analisis 
regresi berganda. Hasil Analisis regresi 
linier berganda dapat dilihat pada tabel. 
Berikut rangkuman hasil analisis regresi 
linier berganda : 
 
Tabel 6 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel R RSquare Radj F Sig. 
Kecenderungan Anorexia Nervosa 
Body Image 
 
,511 
 
,261 
 
0,255 
 
41,713 
 
,000 
Kecenderungan Anorexia Nervosa 
Body Image 
Kepercayaan Diri 
 
 
,593 
 
 
,352 
 
 
0,341 
 
 
31,733 
 
 
,000 
 
Hasil pengujian hipotesis I menun-
jukkan bahwa ada hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecenderungan 
anorexia nervosa pada remaja putri. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
(rx1y = -0,507) dengan taraf signifikansi (p 
= 0,000 < 0,01), sangat signifikan. Artinya 
hipotesa diterima, dan karena rx1y bernilai 
negatif maka Kecenderungan Anorexia 
Nervosa memiliki hubungan negatif yang 
sangat signifikan dengan Kepercayaan 
Diri. Semakin tinggi tingkat Kecende-
rungan Anorexia Nervosa maka semakin 
rendah tingkat Kepercayaan Diri Pada 
Remaja Putri, sebaliknya semakin rendah 
tingkat Kecenderungan Anorexia Nervosa 
maka semakin tinggi Kepercayaan Diri 
Pada Remaja Putri. Neumark-Stainer 
(2000) menyebutkan bahwa tingkat ke-
percayaan diri yang rendah memiliki 
hubungan yang signifikan dengan berdiet 
dan penyimpangan perilaku makan. Orang 
dengan kepercaraan diri yang rendah 
memiliki kemungkinan 3,74 kali lebih 
besar untuk berdiet dan 5,95 kali untuk 
mengalami penyimpangan perilaku makan. 
Fisher dan rekannya juga mendapatkan 
hubungan antara penyimpangan perilaku 
makan dengan rasa rendah diri dan 
kepanikan yang tinggi diantara siswa SMA 
(McComb, 2001). Penderita anorexia 
nervosa mempunyai pandangan yang 
menetapkan kelangsingan sebagai suatu 
standar body image ideal, kegemukan dan 
mempunyai kecenderungan membanding-
kan diri sendiri dengan orang lain yang 
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sangat menarik kesemuanya ini merupakan 
awal dari ketidakpuasan seseorang 
terhadap body imagenya. Sehingga mulai 
melakukan usaha-usaha penurunan berat 
badan dengan mencoba mengikuti pola 
makan terbatas yang sangat kaku, dengan 
aturan makan ketat mengenai asupan 
jumlah makanan, jenis makanan yang 
dimakan dan kapan harus makan. Bahkan 
ada yang sampai menyalahgunakan obat 
pencahar, diuretics (obat yang dapat 
meningkatkan pengeluaran air seni), 
mengkonsumsi jamu peluntur lemak, rajin 
berpuasa dan juga olahraga ekstra keras. 
Seseorang yang mempunyai keperca-
yaan diri yang baik walaupun keadaan 
tubuhnya gemuk, adanya perasaan puas 
diri, dan akan mudah bergaul, bersosia-
lisasi dengan lingkungannya, serta mampu 
menghadapi serta menyelesaikan masalah 
dalam hidupnya, sehingga kecenderungan 
anorexia nervosa dapat dijauhi. Keperca-
yaan diri yang tinggi dapat membuat 
seseorang mampu untuk perfikir positif 
dan menilai segala sesuatunya lebih 
objektif tidak hanya pada satu sisi fisik 
saja, tetapi lebih kepada potensi-potensi 
yang dimilikinya. Remaja putri yang yakin 
dengan kemampuannya akan lebih baik 
dan kreatif dalam mengekspresikan ide-ide 
yang ada dalam dirinya, sehingga dapat 
mencegah munculnya kecenderungan 
anorexia nervosa. 
Dari pengujian hipotesis II didapatkan 
hasil bahwa ada hubungan negatif antara 
body image dengan kecenderungan ano-
rexia nervosa pada remaja putri. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
(rx2y = -0,511) dengan taraf signifikansi (p 
= 0,000 < 0,01), sangat signifikan. Artinya 
hipotesa diterima, dan karena rx2y bernilai 
negatif maka Kecenderungan Anorexia 
Nervosa memiliki hubungan negatif yang 
sangat signifikan dengan Body Image. 
Semakin tinggi tingkat Kecenderungan 
Anorexia Nervosa maka semakin rendah 
tingkat Body Image Pada Remaja Putri, 
sebaliknya semakin rendah tingkat 
Kecenderungan Anorexia Nervosa maka 
semakin tinggi Body Image Pada Remaja 
Putri. 
Adanya hubungan yang sangat signi-
fikan antara body image dengan kecen-
deruangan anorexia nervosa sesuai dengan 
teori yang menyebutkan bahwa body 
image merupakan sikap yang dimiliki 
seseorang terhadap tubuhnya yang dapat 
berupa penilaian positif atau negatif Cash 
dan Pruzinsky (2002). Remaja putri yang 
merasa kurang puas dengan keadaan 
fisiknya, merasa bahwa ada yang tidak 
sempurna dengan bagian tubuhnya karena 
alasan tersebut maka seseorang kemudian 
ingin memperbaiki penampilan fisiknya 
melalui diet yang ketat untuk mendapatkan 
body image yang ideal.  
Ketidakpuasan terhadap kondisi fisik 
tersebut menunjukkan adanya body image 
yang negatif. Jika remaja putri sudah 
merasa senang ataupun puas dengan 
keadaan fisiknya, dengan kata lain 
memiliki body image yang positif, maka 
remaja putri tersebut tidak perlu melaku-
kan diet yang ketat untuk mendapatkan 
body image yang ideal. 
Sedangan dari hasil pungujian hipotesis 
III menunjukkan adanya hubungan negatif 
antara kepercayaan diri dan body image 
dengan kecenderungan anorexia nervosa 
pada remaja putri. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil analisis regresi dengan metode step-
wise menunjukkan nilai F sebesar 31,733 
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 
0,05), yang berarti bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima serta terdapat hubungan antara 
kepercayaan diri dan body image dengan 
kecenderungan anorexia nervosa pada 
remaja putri. Sumbangan efektif ditunjuk-
kan oleh koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,352 atau 35,2%. Hal ini berarti keper-
cayaan diri dan body image memberi 
sumbangan efektif masing-masing predik-
tor yaitu kepercayaan diri memiliki peran 
9,1%, untuk body image yaitu 26,1% 
terhadap kecenderungan anorexia nervosa, 
sedangkan 64,8% kecenderungan anorexia 
nervosa dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian yang oleh Tantiani (2007) 
membuktikan 34,8% remaja di Jakarta 
mengalami penyimpangan perilaku makan 
dengan spesifikasi 11,6% menderita 
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anorexia nervosa dan 27% menderita 
bulimia nervosa.  
Hasil persamaan regresi menunjukkan 
nilai konstan sebesar 192,963 dan variabel 
kepercayaan diri sebesar -0,329 dan 
variabel body image sebesar -0,343 yang 
berarti jika tidak ada variabel kepercayaan 
diri dan body image maka kecenderungan 
anorexia nervosa adalah sebesar 192,963, 
jika terjadi penambahan satu skor keper-
cayaan diri akan menurunkan kecen-
derungan anorexia nervosa sebesar 0,329 
dan jika terjadi penambahan satu skor body 
image akan menurunkan kecenderungan 
anorexia nervosa sebesar 0,343.  
Adanya hubungan yang cukup kuat dan 
nyata antara kepercayaan diri dan body 
image dengan kecenderungan anorexia 
nervosa ini sesuai dengan teori yang 
menyebutkan bahwa menurut Asokawati 
(dalam Rudatini, 1993), keindahan tubuh 
sangat erat kaitannya dengan kepercayaan 
diri. Gejala untuk mendapatkan body 
image ideal jika diamati secara kejiwaan 
merupakan suatu erosi kepercayaan diri 
yang biasa terjadi pada individu yang 
hanya berorientasi pada penampilan fisik 
semata. Jika ada sesuatu yang tidak disukai 
dalam penampilan fisiknya maka hal itu 
akan membuat individu tersebut merasa 
kurang percaya diri dan tidak bahagia. 
Penderita anorexia nervosa mempunyai 
pandangan yang menetapkan kelangsingan 
sebagai suatu standar body image ideal, 
kegemukan dan mempunyai kecende-
rungan membandingkan diri sendiri 
dengan orang lain yang sangat menarik 
kesemuanya ini merupakan awal dari 
ketidakpuasan seseorang terhadap body 
imagenya. Sehingga mulai melakukan 
usaha-usaha penurunan berat badan dengan 
mencoba mengikuti pola makan dengan 
aturan makan ketat mengenai asupan 
jumlah makanan, jenis makanan yang 
dimakan dan kapan harus makan. Bahkan 
sampai menyalahgunakan obat pencahar, 
diuretics, minum jamu peluntur lemak, dan 
olah raga ekstra keras.  
Remaja putri dengan kepercayaan diri 
tinggi tidak akan membandingkan penam-
pilan fisiknya dengan orang lain karena 
merasa yakin dan mantap dengan kele-
bihan dan potensi dirinya, merasa nyaman 
dengan dirinya dan bisa menerima ke-
kurangan yang ada tanpa merasa malu atau 
rendah diri. Remaja putri yang percaya diri 
meyakini bahwa penampilan fisik tidak 
hanya secara lahiriah saja, namun yang 
utama bersumber dalam diri seseorang, 
dari hati yang bersih dan jiwa yang tenang 
serta bahagia (Pohe dalam Rudatini, 1993). 
Dengan demikian remaja putri yang 
mengalami kecenderungan anorexia 
nervosa sebagai akibat dari keinginan 
untuk mendapat dapatkan bentuk tubuh 
yang ideal/mengejar penampilan fisik saja 
menunjukkan adanya kepercayaan diri 
yang rendah. Beberapa studi eksperimental 
telah membuktikan bahwa pemahaman 
nilai “kurus adalah ideal” berhubungan 
dengan peningkatan ketidakpuasan penam-
pilan jangka pendek pada remaja putri 
terkait dengan media (Thompson, 2004). 
Hal ini didukung oleh penelitian Stice 
(1994) dan Heinberg (1999) yang 
menyatakan bahwa peningkatan ketidak-
puasan penampilan dalam jangka pendek 
pada remaja putri terkait dengan media. 
Selain itu dari penelitian Tompson, Corwin 
dan Sargent menemukan bahwa 49% 
wanita mengatakan bahwa body image 
yang ideal adalah terlihat lebih kurus dari 
ukuran tubuh mereka yang sebenarnya 
(McComb, 2001). Merubah penampilan 
fisik atau body image dianggap bisa 
meningkatkan kepercayaan diri karena 
dengan penampilan fisik yang lebih baik 
remaja putri merasa lebih senang dan lebih 
puas dengan penampilannya dan dengan 
demikian akan menjadi lebih percaya diri. 
Sedangkan remaja putri yang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi tidak akan perlu 
melakukan diet yang berlebihan karena 
sudah memiliki keyakinan akan kelebihan 
dan potensi dirinya sehingga meskipun 
kondisi fisiknya kurang sempurna/kurang 
ideal tetap bisa menerima kekurangan 
tersebut tanpa merasa malu atau rendah 
diri.  
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa 
masih ada faktor-faktor lain yang mempe-
ngaruhi remaja putri mengalami kecende-
rungan anorexia nervosa. Dari persamaan 
garis regresi, kontribusi kepercayaan diri 
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dan body image sebenarnya tidak terlalu 
besar pengaruhnya terhadap kecende-
rungan anorexia nervosa. Kepercayaan diri 
dan body image hanya memberi pengaruh 
sebesar 35,2% (kepercayaan diri sebesar 
9,1% dan body image sebesar 26,1%) 
terhadap kecenderungan anorexia nervosa 
sedangkan 64,8% diperngaruhi oleh faktor-
faktor lain misalnya tingkat pendidikan, 
tuntutan pekerjaan, usia, status ekonomi 
sosial yang tidak dapat diikutsertakan 
dalam analisis data pada penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan nilai 
terendah kecenderungan anorexia nervosa 
adalah 77 dan nilai tertinggi mencapai 141 
dengan mean sebesar 107,04 dari 120 
orang siswa yang menjadi subjek peneliti-
an. Dari data tersebut menunjukkan se-
banyak 95 orang siswa yang memiliki 
kecenderungan anorexia nervosa sedang 
atau 79,2%, sebanyak 25 orang siswa 
memiliki kecenderungan anorexia nervosa 
rendah atau sebesar 20,8%. Dari data 
tersebut terlihat bahwa sebagian besar 
siswa memiliki kecenderungan anorexia 
nervosa sedang. Kecenderungan anorexia 
nervosa mengandung pengertian suatu 
indikasi awal dari anorexia yaitu niat atau 
keinginan seseorang yang ditandai oleh 
perilaku yang mengarah pada kelainan 
emosional, memiliki ketakutan akan ke-
gemukan, adanya perubahan body image 
dan penolakan untuk mempertahankan 
berat badan secara normal yang ditunjuk-
kan dengan pembatasan makan secara 
berlebihan serta melakukan hal-hal tertentu 
agar dapat menurunkan berat badan secara 
cepat. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai 
terendah kepercayaan diri adalah 99 dan 
nilai tertinggi mencapai 172 dengan mean 
sebesar 136,68 dari 120 orang siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Menunjukkan 
sebanyak 75 orang siswa yang memiliki 
kepercayaan diri sedang atau 62,5%, 
sebanyak 45 orang siswa memiliki keper-
cayaan diri tinggi atau sebesar 37,5%. Dari 
data tersebut terlihat bahwa sebagian besar 
siswa memiliki kepercayaan diri sedang. 
Kepercayaan diri merupakan persepsi 
seseorang tentang diri sebagai satu kesa-
tuan yang utuh, perasaan seseorang tentang 
nilai dirinya  sebagai seorang manusia. 
Secara psikologi kepercayaan diri meru-
pakan refleksi penilaian seseorang akan 
dirinya secara utuh yang mencangkup 
kepercayaan dan emosional. Kepercayaan 
diri yang rendah dapat menyebabkan 
permasalahan dalam persahabatan, stress, 
kecemasan depresi dan dapat berpengaruh 
pada perilaku makan seseorang. Keperca-
yaan diri yang rendah juga merupakan 
salah satu karakteristik primer dari remaja 
putri yang mengalami penyimpangan 
perilaku makan. Remaja putri merasa 
mereka tidak dapat mencapai apa yang 
diinginkan oleh lingkungan sekitarnya 
kemudian mereka menjadi ekstrim untuk 
berusaha menyesuaikan dengan tuntutan 
lingkungan sekitar (Eating Disorder 
Venture, 2006).  
Hasil pengolahan data menunjukkan 
nilai terendah body image adalah 90 dan 
nilai tertinggi mencapai 155 dengan mean 
sebesar 119,57 dari 120 orang siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Menunjukkan 
sebanyak 74 orang siswa yang memiliki 
body image sedang atau 61,7%, sebanyak 
46 orang siswa memiliki body image tinggi 
atau sebesar 37,5%. Data tersebut terlihat 
bahwa sebagian besar siswa memiliki body 
image sedang. Body image merupakan  
sebuah persepsi seseorang mengenai tam-
pilan fisik tubuhnya, bentuk dan beratnya. 
pada masa remaja body image dan rasa 
percaya diri sangatlah berkaitan, oleh 
karena itu kepedulian terhadap body image 
jangan dilihat sebagai sesuatu yang wajar 
dan normatif bagi remaja. Dalam menilai 
bentuk tubuh ada yang dikenal sebagai 
distorsi bentuk tubuh, distorsi bentuk tubuh 
muncul ketika seseorang melebihkan atau 
mengurangi pencitraan body image dengan 
ukuran yang sebenarnya. 
Kesimpulan 
Penelitian yang ada selama beberapa 
tahun belakangan menunjukkan tingginya 
kecenderungan anorexia nervosa terutama 
pada remaja putri. Apabila hal ini terjadi 
terus menerus maka akan muncul dampak 
negatif baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang bagi remaja putri tersebut. 
Menurut penelitian yang ada puncak 
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terjadinya kecenderungan anorexia nervosa 
muncul pada umur 15 sampai 20 tahun, 
dimana pada umur tersebut para remaja 
putri mulai meninggalkan rumah dan 
masuk pendidikan menengah atas bahkan 
kuliah. 
Kecenderungan anorexia nervosa meru-
pakan suatu indikasi awal dari anorexia 
yaitu niat atau keingian seseorang yang 
ditandai sikap atau perilaku yang mengarah 
pada kelainan emosional, memiliki keta-
kutan yang teramat sangat terhadap kege-
mukan, adanya perubahan gambaran tubuh 
dan penolakan untuk mempertahankan 
berat badan secara normal yang ditunjuk-
kan dengan pembatasan makan secara 
berlebih atau dengan melakukan hal-hal 
tertentu agar dapat menurunkan berat 
badan secara cepat. Kepercayaan diri 
merupakan suatu keyakinan dan sikap 
positif yang dimiliki individu untuk 
mengembangkan penilaian positif terhadap 
diri sendiri maupun terhadap lingkungan 
atau situasi yang dihadapinya serta me-
nerima segala kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki sehingga dapat mengaktua-
lisasikan diri terhadap lingkungan yang 
dihadapinya. Sedangkan body image meru-
pakan perasaan, pengalaman, sikap dan 
evaluasi yang dimiliki seseorang mengenai 
tubuhnya yang meliputi bentuk tubuh, 
ukuran tubuh dan berat tubuh yang 
mengarah kepada penampilan fisik yang 
dapat bersifat positif atau negatif. Pencitra-
an tubuh langsing semampai masih menja-
di idaman wanita. Fenomena ini dikha-
watirkan melipat gandakan kasus anorek-
sia. Sebab, para wanita ada kecenderungan 
menggunakan semua cara agar punya 
tubuh ideal. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh remaja putri siswa SMK 
Negeri 2 Kediri Kelas XII Jurusan 
Administrasi Perkantoran berjumlah 120 
siswi, karena subjek yang dipakai adalah 
populasi maka penelitian ini disebut 
penelitian populasi. Alat ukur yang di-
gunakan adalah skala kecenderungan 
anorexia nervosa,  skala kepercayaan diri 
dan skala body image. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
analisis korelasi dan analisis regresi linier 
berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa ada hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecenderungan 
anorexia nervosa pada remaja putri, ada 
hubungan negatif antara body image 
dengan kecenderungan anorexia nervosa 
pada remaja putri, ada hubungan negatif 
antara kepercayaan diri dan body image 
dengan kecenderungan anorexia nervosa 
pada remaja putri. Hipotesis yang menya-
takan ada hubungan negatif antara keper-
cayaan diri dengan kecenderungan anore-
xia nervosa pada remaja putri diterima, 
kemudian hipotesis ada hubungan negatif 
antara body image dengan kecenderungan 
anorexia nervosa pada remaja putri di-
terima, dan hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan negatif antara kepercayaan diri 
dan body image dengan kecenderungan 
anorexia nervosa pada remaja putri di-
terima. 
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